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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kota Palembang merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang 

mempunyai jumlah penduduk 1.708.413 Jiwa (BPS Kota Palembang, 2017). 

Jumlah penduduk Kota Palembang yang besar tersebut membutuhkan berbagai 

sarana dan prasarana penunjang kebutuhan hidup masyarakatnya. Laju 

pertumbuhan penduduk yang tinggi secara tidak langsung diikuti oleh 

peningkatan kebutuhan akan konsumsi energi dan lahan bermukim yang 

menyebabkan berkurangnya Ruang Terbuka Hijau akibat alih fungsi lahan dan 

ruang terbuka lainnya menjadi lahan terbangun dengan struktur perkerasan dan 

bangunan (Siahaan, 2010).  

Peningkatan penduduk di daerah perkotaan menyebabkan gangguan pada 

kualitas lingkungan yang mempengaruhi kehidupan baik secara ekologis maupun 

sosial dan psikologis. Proporsi lahan dan ruang yang tertutup struktur perkerasan 

semakin besar dan secara ekologis mengakibatkan berbagai gangguan terhadap 

proses alam dalam lingkungan, diantara gangguan tersebut adalah peningkatan 

temperatur, frekuensi banjir dan polusi udara serta berkurangnya keanekaragaman 

flora dan fauna (Widyatsari et al, 2012).  

Ruang terbuka sebagai tempat beraktivitas dan berinteraksi yang semakin 

berkurang akan mempengaruhi perilaku masyarakat, seperti peningkatan 

kriminalitas, agitasi, gangguan mental dan kenakalan remaja karena kondisi 

lingkungan yang tidak nyaman (Darmawan, 2009). Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

perlu dihadirkan untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat, 

kenyamanan dan hubungan antar masyarakat dalam bersosialisasi. RTH berperan 

penting untuk kehidupan masyarakat di perkotaan (Wu, 2008).  

Kebutuhan RTH pada wilayah perkotaan adalah sebesar minimal 30% 

yang terdiri dari 20% ruang terbuka hijau publik dan 10% terdiri dari ruang 

terbuka hijau privat. Luas RTH publik maupun privat telah tercapai lebih dari 

30% maka keberadaan RTH tersebut harus tetap dipertahankan keberadaanya. 

Proporsi 30% merupakan ukuran minimal untuk menjamin keseimbangan 
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ekosistem kota, baik keseimbangan sistem hidrologi dan keseimbangan 

mikroklimat, maupun sistem ekologis lain yang diperlukan masyarakat, serta 

sekaligus dapat meningkatkan nilai estetika Kota (BAPPEDA Kota Palembang, 

2017). 

Peningkatan dan pembangunan dengan memanfaatkan semua ruang dan 

lahan menjadi Ruang Terbuka Hijau merupakan prioritas utama Pemerintah Kota 

Palembang. Pembangunan Ruang Terbuka Hijau bertujuan sebagai wadah 

aktivitas sosial serta rekreasi masyarakat perkotaan (Karyono, 2005). Fungsi 

ekologis RTH yaitu untuk perlindungan atau pengamanan, misalnya melindungi 

kelestarian sumber daya alam, pengaman jalan kaki atau membatasi penggunaan 

lahan agar fungsi utamanya tidak terganggu (Irwan, 2008). 

Kota Palembang merupakan daerah yang memiliki topografi rendah yang  

dikelilingi oleh beberapa sungai seperti Sungai Ogan dan Sungai Musi. Kondisi 

hidrologi Kota Palembang dipengaruhi oleh pasang surut air sungai, sehingga 

perlu dilakukan pengelolaan tata air untuk mencegah terjadinya banjir di beberapa 

wilayah. Pengelolaan tata air di Kota Palembang dilakukan dengan pembuatan 

saluran air dan kolam-kolam retensi sebagai sarana pengendali banjir dan 

penampung air hujan. Kolam retensi di Kota Palembang, berjumlah 27 kolam 

retensi yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai RTH dan salah satu kolam 

retensi yang cukup luas yaitu Kolam Retensi OPI (BAPPEDA Kota Palembang, 

2017). 

Kolam Retensi Ogan Permata Indah (OPI) terletak di Kelurahan 15 Ulu, 

Kecamatan Jakabaring, Kota Palembang. Kolam Retensi  OPI termasuk ke dalam 

kawasan hutan kota, dengan luas kolam 8,6 Ha dan luas keseluruhan wilayah 

yaitu 12,9 Ha. (BAPPEDA Kota Palembang, 2017). Peningkatan fungsi Kolam 

Retensi OPI selain sebagai pengendali banjir dapat juga sebagai taman yang dapat 

meningkatkan fungsi dan estetika kolam retensi. 

 Taman Kolam Retensi OPI selain untuk mengatasi permasalahan banjir 

dapat juga digunakan sebagai salah satu fasilitas rekreasi masyarakat, sehingga 

fungsi dari kolam retensi dapat meningkat dan memberikan manfaat untuk 

masyarakat Kota Palembang. Peningkatan fungsi dan estetika Kolam Retensi OPI 

sebagai taman dilakukan melalui proses perencanaan dan perancangan. Dalam 
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proses perencanaan Kolam Retensi OPI penting memperhatikan aksesibilitas 

kelokasi, sarana dan prasarana yang ada di lokasi yang dapat dimanfaatkan 

masyarakat Kota Palembang seperti tempat parkir, tempat sampah, halte bus, 

toilet dan lain-lain. Kegiatan perancangan taman Kolam Retensi OPI diharapkan 

dapat lebih memenuhi kebutuhan pengunjung akan kegiatan rekreasi, sosialisasi 

dan olahraga. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian Perancangan Taman Kolam Retensi 

OPI yaitu merancang taman Kolam Retensi OPI sebagai tempat rekreasi, 

sosialisasi dan olahraga berdasarkan kondisi ekologis dan fungsional lahan yang 

berlokasi di Keluarahan 15 Ulu, Kecamatan Jakabaring, Kota Palembang. 

 

1.3. Keluaran dari Penelitian 

Keluaran yang di dapatkan dari penelitian berupa gambar teknis dalam 

bentuk dua dimensi, desain dalam animasi tiga dimensi serta perkiraan biaya dari 

rancangan taman yang dibuat pada lokasi penelitian 
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